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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran online yaitu Brainly 
terhadap minat belajar pada mata pelajaran matematika. Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan metode analisis regresi linear sederhana. Adapun sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 35 responden. Pengumpulan data menggunakan kuisioner yang 
diberikan kepada siswa setelah penerapan Brainly sebagai media pembelajaran. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya pengaruh efektivitas media pembelajaran Brainly dengan minat belajar 
siswa, hal ini dibuktikan dengan hasil koefisien regresi yang didapatkan bernilai positif. Sehingga 
dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran Brainly dinilai 
efektif dan berpengaruh terhadap minat belajar siswa. 

 

This research aims to reveal the effectiveness of Brainly teaching media on student’s interest in 
mathematics. This research is quantitative in nature, applying the simple linear regression 
analysis method. The sample in this study is 35 respondents. The data were collected using a 
questionnaire distributed to students after the application of Brainly as a media of teaching. The 
results show that there is an effect of the effectiveness of Brainly teaching media on student’s 
learning interests, and this is evidenced by the positive values of the result of regression 
coefficients obtained. Therefore, from this result it can be concluded that the application of 
Brainly teaching media is influential to and effective in improving student’s learning interests. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu pengetahuan dan teknologi semakin berkembang dari tahun ke tahun membawa perubahan di hampir 
semua aspek kehidupan (Muhajir dkk., 2019). Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi membawa 
manusia pada era persaingan globalisasi yang ketat, untuk dapat bersaing dalam era globalisasi ini dibutuhkan 
sumber daya manusia yang memiliki kualitas tinggi dengan standar yang dibutuhkan dan dapat beradaptasi dengan 
segala perubahan yang terjadi (Permatasari dkk., 2020). Dunia pendidikan juga mengalami banyak perubahan 
dimulai dari segi kurikulum sampai dengan model dan media pembelajaran (Kartika, 2014). Pendidikan merupakan 
proses perjalanan individu menuju kearah yang lebih baik dengan berbagai kemampuan yang dimilikinya bertujuan 
untuk meningkatkan sumber daya manusia melalui kegiatan pembelajaran.  

Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa 
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk menciptakan proses pembelajaran agar siswa secara aktif 
dapat mengembangkan potensi dirinya sendiri dalam berbagai aspek berketuhanan dan berkehidupan. 
Diharapkan dengan adanya pendidikan akan mempermudah manusia dalam mengikuti perkembangan teknologi 
yang sedang terjadi saat ini dan di kemudian hari.  

mailto:budi.murtiyasa@ums.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Pendidikan tidak lagi dipandang sebagai aktivitas transfer ilmu semata, lebih dari itu pendidikan diharapkan 
mampu memfasilitasi siswa dalam mengembangkan kemampuannya (Andira dkk., 2018). Dalam proses 
pembelajaran guru dituntut untuk kreatif dan inovatif agar tercipta pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan bagi peserta didik, dengan hal ini diharapkan tujuan pendidikan nasional akan tercapai (Abdillah & 
Astuti, 2021). 

Mewujudkan pendidikan yang baik membutuhkan proses pembelajaran yang benar. Proses pembelajaran 
mencakup dua aspek yaitu metode pembelajaran dan media pembelajaran (Rahmadika, 2014). Belajar merupakan 
proses mengubah tingkah laku siswa yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal (Sirait, 2016). Faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar salah satunya adalah minat belajar yang dimiliki oleh peserta didik. Peserta didik 
yang memiliki minat lebih pada mata pelajaran tertentu akan memusatkan perhatiannya lebih banyak 
dibandingkan dengan peserta didik lain (Slameto, 2010). Minat belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 
secara tetap dalam proses belajar (Suryani & Lestari, 2019). Sikap siswa sebagai indikator minat yaitu rasa tertarik, 
perasaan senang, perhatian, partisipasi, dan keinginan atau kesadaran (Slameto, 2010).  

Peningkatan kemampuan sumber daya manusia memunculkan berbagai macam model pembelajaran yang 
baru dan variatif dengan mengikuti kebutuhan masyarakat dan menyesuaikan dengan lingkungan sekitar. Media 
pembelajaran pun juga mengalami kemajuan dari media pembelajaran konvensional menjadi media pembelajaran 
berbasis digital (Rahmadika, 2014). Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi 
penggunaan media pembelajaran online semakin sering digunakan dengan harapan mempermudah peserta didik 
dan memacu minat belajar peserta didik (Sudibyo & Wasis, 2013) serta diharapkan dapat menunjang proses 
pembelajaran (Kartika, 2014). 

Salah satu model pembelajaran yang sangat sesuai dan dibutuhkan oleh masyarakat di masa pandemi seperti 
ini adalah model pembelajaran e-learning. Menurut Kusmana (2011) e-learning merupakan pembelajaran yang 
menggunakan jasa bantuan perangkat elektronika, khususnya komputer. Dalam salah satu studi literatur oleh 
Soekartawi (2003), e-learning didefinisikan sebagai berikut: 

“E-learning is a generic term for all technologically supported learning using an array of teaching and 
learning tools as phone bridging, audio and videotapes, teleconferencing, satellite transmissions, and the more 
recognized web-based training or computer aided instruction also commonly referred to as” 

E-learning juga dapat diartikan sebagai proses pembelajaran yang dilakukan melalui network atau jaringan 
internet. Model pembelajaran ini membawa perubahan dalam proses pembelajaran, dari yang awalnya 
pembelajaran berpusat pada pengajar berubah menjadi berpusat kepada peserta didik. Pada model pembelajaran 
ini peserta didik diberi hak penuh untuk dapat mengakses materi pembelajaran dimana saja dan kapan saja. Model 
pembelajaran e-learning memberikan perubahan pada sistem belajar tatap muka menjadi daring (online) (Radyati, 
2020). Berubahnya sistem pembelajaran ini menyebabkan banyak siswa mengeluh dan merasa kesulitan dalam 
memahami materi yang diberikan, terutama pada mata pelajaran matematika. E-learning merupakan wujud 
penerapan teknologi di bidang pendidikan yang disajikan dalam bentuk sekolah maya (Hernawati, 2012). 
Berkembangnya model pembelajaran saat ini juga mempengaruhi perkembangan pada sumber belajar. Banyak 
sumber belajar offline maupun online yang dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran, sumber belajar 
yang dimaksud disini adalah media pembelajaran. Brainly merupakan salah satu contoh media pembelajaran 
online yang bersifat interaktif dimana setiap penggunanya bisa bertanya kepada pengguna lainnya dan menjawab 
pertanyaan yang diajukan oleh pengguna lain yang berkaitan dengan pelajaran disekolah. 

Brainly merupakan platform Q&A pembelajaran sosial berbasis komunitas yang mana siswa dari sekolah 
dasar hingga menengah ke atas dan pendidik dapat bertanya dan menjawab pertanyaan untuk memecahkan 
masalah pekerjaan rumah (Choi dkk., 2015). Website yang memiliki 150 juta lebih pengguna ini dianggap efektif 
karena setengah dari pertanyaan yang diajukan oleh setiap pengguna di website ini sudah memiliki jawaban yang 
dijawab oleh pengguna yang lain. Fitur-fitur yang tersedia memudahkan para pengguna agar dapat 
memaksimalkan manfaat dari website ini (Billy, 2020). Chen dkk. (2011) menyatakan bahwa penggunaan Brainly 
mendorong pembelajaran interaktif, membuat siswa lebih terlibat dalam kegiatan belajar mengajar dengan 
bantuan berbagai perangkat berbasis komputer. Hal ini sangat berguna dan dibutuhkan oleh peserta didik 
terutama pada jenjang sekolah menengah atas, karena akan sangat membantu mereka dalam belajar dan 
menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 
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Pada penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani dan Pulungan (2020) terlihat bahwa siswa sangat 
membutuhkan Brainly sebagai salah satu sumber belajar online dalam proses pembelajaran. Bila berpacu pada 
hasil penelitian terlihat bahwa Brainly sebagai sumber belajar online yang sering digunakan oleh 91 siswa dari total 
siswa sebanyak 99 siswa. Namun penelitian tersebut belum memperhatikan tingkat efektivitas Brainly untuk 
meningkatkan minat belajar. Selain itu, meskipun beberapa penelitian terdahulu sudah menyelidiki keterkaitan 
efektivitas media pembelajaran online dalam meningkatkan minat belajar tetapi belum ada penelitian yang 
menggunakan Brainly. Oleh sebab itu, peneliti ingin melakukan penelitian tentang efektivitas Brainly sebagai 
platform e-learning untuk meningkatkan minat belajar siswa SMA.  

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen yang dilaksanakan pada (tgl) di 
SMA Al-Islam 1 Surakarta tahun pelajaran 2020/2021. Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah one-shot 
case study pada desain ini terdapat suatu kelompok yang diberikan perlakuan yang kemudian selanjutnya 
diobservasi hasilnya (Sugiyono, 2013). Hasil dari desain penelitian ini hanya berdasarkan pada satu sampel, oleh 
karena itu hipotesis pada penelitian ini tidak berbentuk perbandingan (Sugiyono, 2013). Penggunaan desain ini 
bertujuan untuk menjelaskan efektivitas Brainly sebagai platform e-learning untuk meningkatkan minat belajar 
matematika siswa SMA. Metode penelitian ini melibatkan 35 siswa kelas XI IPS 2, pengambilan sampel 
menggunakan teknik simple random sampling dimana pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.  

Penelitian diawali dengan melibatkan 35 siswa pada sebuah kelas yang menggunakan Brainly sebagai media 
pembelajarannya. Kelas ini bertujuan untuk memberitahukan kepada siswa bagaimana cara menggunakan Brainly 
serta memperkenalkan fitur-fitur di dalam Brainly yang bisa dimanfaatkan siswa. Kemudian setelah itu siswa 
diberikan soal yang dimana dalam menjawabnya dapat menggunakan bantuan Brainly. Setelah itu subjek 
penelitian mengisi kuesioner yang pada setiap pernyataannya bertujuan untuk mendeteksi tingkat efektivitas dan 
minat belajar matematika siswa tingkat menengah atas setelah menggunakan Brainly.  

Tabel 1. Indikator instrumen 

Variabel Penelitian Indikator 

Efektivitas (X) Pemahaman  

Semangat 

Mudah  

Minat Belajar (Y) Rasa Tertarik 

Perasaan Senang 

Perhatian 

Partisipasi 

Keinginan/Kesadaran 

Tabel 1 menunjukkan indikator yang digunakan dalam menyusun instrumen oleh Hikmah (2017) dan Muhajir dkk. 
(2019). Pernyataan pada instrumen yang digunakan sebanyak 22 pernyataan yang diberikan untuk mengetahui 
tingkat efektivitas dan minat belajar siswa setelah menggunakan Brainly. Komponen yang terdapat dalam 
kuesioner terdiri atas beberapa pernyataan seperti: (1) Saya memusatkan perhatian saat belajar matematika 
menggunakan media Brainly; (2) Saya sangat bersemangat mengikuti pelajaran matematika dengan media Brainly; 
(3) Saya senang belajar matematika menggunakan Brainly; (3) Saya merasa lebih mudah belajar matematika 
dengan media Brainly dibanding media yang lain; (4) Saya tertarik belajar matematika menggunakan media Brainly; 
(5) saya mencoba mengerjakan soal-soal matematika diluar tugas dengan bantuan media Brainly; (6) Saya lebih 
cepat memahami pembelajaran dengan menggunakan media Brainly; (7) Saya memiliki keinginan untuk 
membantu teman-teman yang bertanya di media Brainly tentang matematika; (8) saya peduli dengan teman yang 
kesulitan dengan materi matematika dan bertanya di media Brainly.  

Bentuk angket yang digunakan adalah angket tertutup yaitu menggunakan pernyataan-pernyataan tertutup 
yang dimana orang yang menjadi subjek tinggal memilih jawaban yang telah disediakan. Jawaban pada setiap item 
instrumen menggunakan skala likert yang mempunyai gradasi dari sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat 
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tidak sesuai. Kemudian untuk keperluan analisis kuantitatif, maka skala likert tersebut diubah menjadi bentuk skor 
seperti pada Tabel 2. 

Tabel 2. Skor skala likert 

Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Skor  Skor  

1 Sangat tidak setuju 4 Sangat tidak setuju 

2 Tidak setuju 3 Tidak setuju 

3 Setuju 2 Setuju 

4 Sangat setuju 1 Sangat setuju 

  

Tabel 3. Pembagian interval minat belajar 

Skor Keterangan 

3,26 – 4 Sangat tinggi 

2,6 – 3,25 Tinggi 

1,76 – 2,5 Sedang 

1 – 1,75 Rendah 

Data minat belajar yang diperoleh dari kuesioner, dengan teknik penentuan skor 1 – 4 menggunakan skala likert 
seperti pada Tabel 3. Dalam menentukan seorang responden masuk kedalam kategori rendah, sedang, tinggi, 
sangat tinggi maka skor masing-masing jawaban dari 22 pernyataan dijumlahkan lalu dibagi banyaknya jumlah 
pernyataan. Kemudian hasilnya dicocokkan ke daftar intervalisasi di atas untuk mengklasifikasikan responden. 

Selanjutnya, langkah dalam perhitungan data efektivitas media pembelajaran Brainly dilakukan dengan 
menggunakan teknik regresi linear sederhana, karena variabel yang terlibat dalam penelitian ini ada dua yaitu 
efektivitas media Brainly sebagai variabel bebas serta minat belajar. Dalam perhitungan hasil penelitian dibantu 
oleh aplikasi IBM SPSS Statistics 24. Aplikasi SPSS digunakan dalam pengolahan dan analisis data kuantitatif, karena 
saling berhubungan dan juga termasuk ruang lingkup statistik. Data yang diolah menggunakan SPSS menghasilkan 
luaran berupa uji validitas dan reliabilitas, uji normalitas dan linearitas, uji-t dan uji koefisien determinasi (Fadhil, 
2019).  

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Untuk dapat menggunakan uji analisis regresi linear sederhana ada beberapa syarat yang harus dipenuhi 
terlebih dahulu yaitu uji validitas dan reliabilitas instrumen serta uji normalitas dan linearitas variabel. Uji validitas 
digunakan untuk mengukur apakah suatu instrumen yang digunakan dalam sebuah penelitian sah atau tidak. Pada 
penelitian ini instrumen yang digunakan berupa kuesioner, maka uji validitas ini akan mengukur apakah pernyataan 
pada kuesioner yang digunakan sudah valid atau belum. Kuesioner dikatakan valid apabila mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2016). Kriteria penilaian pada uji 
validitas yaitu apabila nilai r hitung > r tabel, maka item atau pernyataan pada kuesioner tersebut dinyatakan valid 
dan sebaliknya. Setelah uji validitas selesai dilanjutkan dengan uji reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan untuk 
menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya dan diandalkan. Penelitian ini menggunakan uji 
reliabilitas Cronbach Alpha. Menurut Sujarweni (2014) kuesioner dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 0,6. 

Uji Normalitas dan Linearitas 

Syarat selanjutnya adalah uji normalitas dan linearitas variabel, uji normalitas yang digunakan untuk 
mengetahui apakah data diperoleh berdistribusi normal atau tidak (Suliyanto, 2011). Nilai residual dikatakan 
berdistribusi normal jika nilainya mendekati signifikansi 5%. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka variabel 
berdistribusi normal dan sebaliknya. Kemudian dilanjutkan dengan uji linearitas, uji ini dilakukan untuk mengetahui 
apakah variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) mempunyai hubungan linear atau tidak. Uji 
linearitas menggunakan test for linearity pada taraf signifikansi 0,05. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hubungan 
tidak linear, sedangkan nilai signifikansi > 0,05 maka hubungannya linear (Muhson dkk., 2012). 
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Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

Setelah semua syarat terpenuhi, maka uji regresi linear dapat dilakukan. Uji regresi linear sederhana 
merupakan uji yang dilakukan kepada dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat dimana kedua variabel 
tersebut memiliki pengaruh (Sugiyono, 2013).  

Uji Hipotesis (Uji-t) dan Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel X terhadap variabel Y (Sujarweni, 
2014). Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel X berpengaruh terhadap variabel Y.  
Adapun kriterianya yaitu apabila t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima dan sebaliknya jika t hitung < t 
tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Terakhir adalah uji koefisien determinasi, uji ini digunakan untuk 
mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y (Sujarweni, 2014). Nilai R2 menunjukkan 
seberapa besar variabel X menjelaskan variabel Y, semakin tinggi nilai R2 maka semakin besar proporsi dari total 
variabel X  dapat menjelaskan variabel Y. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian didapatkan melalui aplikasi SPSS yang dapat memberikan data secara menyeluruh pada setiap 
uji yang digunakan (Fadhil, 2019).  

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Pada pengujian validitas instrumen peneliti membandingkan pearson correlation atau r hitung pada setiap 
butir pernyataan dengan r tabel. Jika r hitung > r tabel maka item pernyataan tersebut dinyatakan valid dimana r 
tabel sebesar 0,334. Keseluruhan item dinyatakan valid karena r hitung > 0,334 kecuali item Y19 yang dinyatakan 
tidak valid karena koefisien validitasnya lebih kecil dari r tabel. Maka item yang bisa digunakan untuk penelitian 
lebih lanjut hanya 22 item dari 23 item. 

Setelah instrumen dinyatakan valid dilanjutkan dengan uji reliabilitas instrumen menggunakan metode 
reliabilitas Alpha Cronbach. Menurut Sujarweni (2014) suatu kuesioner dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha 
> 0,6. Hasil dari uji reliabilitas disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil uji reliabilitas 

Reliable 
 Coefficient 

Cronbach’s  
 Alpha 

Keterangan 

23 item Pernyataan 0,939 Reliabel 

Dari Tabel 4 diketahui bahwa nilai cronbach alpha sebesar 0,939 yang berarti nilai tersebut lebih besar dari 0,6. 
Maka hasil uji reliabilitas item dapat dinyatakan reliabel. 

Uji Normalitas dan Linearitas 

Sebelum menentukan seberapa besar pengaruh variabel X terhadap variabel Y, terlebih dahulu variabel yang 
diujikan harus melalui uji normalitas terlebih dahulu. Pada uji ini menggunakan uji Kolmogorov Smirnov, jika nilai 
signifikansi > 0,05 maka nilai residual berdistribusi normal dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka nilai residual tidak 
berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 5. 

Melihat hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov pada Tabel 5 diketahui bahwa nilai signifikansi 0,99 
yang dimana nilai tersebut lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 

Setelah variabel dinyatakan berdistribusi normal, maka selanjutnya variabel harus melewati uji linearitas yang 
digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel ini mempunyai pengaruh linear atau tidak. Apabila nilai 
signifikansi > 0,05 maka terdapat hubungan yang linear dan jika nilai signifikansi < 0,05 maka tidak terdapat 
hubungan linear. Hasil uji linearitas disajikan pada Tabel 6. 
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Tabel 5. Hasil uji normalitas dengan kolmogorov-smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 35 

Normal 
Parametersa,b 

Mean 0,0000000 

Std. 
Deviation  

1,60157548 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0,062 

Positive  0,062 

Negative  -0,062 

Kolmogorov-Smirnov Z 0,369 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,999 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Tabel 6. Tabel anova  

 Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

MINAT  
BELAJAR 
*EFEKTIVIT
AS 

Between  
Groups 

(Combine
d) 

421,221 16 26,326 11,350 0,000 

Linearity  375,760 1 375,760 162,004 0,000 

Deviation  
From 

45,461 15 3,031 1,307 0,291 

Linearity       

Within Groups 41,750 18 2,319   

Total 462,971 34    

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai signifikansi deviation from linearity > 0,05 yaitu sebesar 0,291. Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara variabel X dan variabel Y. 

Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

Setelah semua syarat terpenuhi, maka uji analisis regresi linear sederhana sudah dapat dilakukan. Uji ini 
digunakan untuk memprediksi seberapa besar hubungan efektivitas platform e-learning yaitu Brainly dan minat 
belajar matematika siswa SMA. Analisis ini menggunakan data berdasarkan kuesioner yang dibagikan, adapun  hasil 
dari uji analisis regresi linear sederhana dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil uji regresi linear sederhana 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 18,387 4,958  3,708 0,001 
efektivitas 1,191 0,245 0,646 4,858 0,000 

a. Dependent Variable: minat belajar 

Tabel 7 menunjukkan nilai koefisien regresi sebesar 1,191 dan bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah 
pengaruh efektivitas terhadap minat belajar siswa adalah positif. 
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Uji Hipotesis (Uji-t) dan Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji-t yang bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel X dengan variabel Y. Apabila nilai 
signifikansi < 0,05 maka dapat dikatakan suatu variabel berpengaruh terhadap variabel yang lain. Adapun kriteria 
penerimaan dan penolakan hipotesis adalah jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima  dan sebaliknya 
jika nilai t hitung < t tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak. Nilai t tabel yang diperoleh dengan menggunakan nilai 
alpha 5% dan jumlah sampel sebanyak 35 orang adalah 2,03224. Hasil dari uji-t disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil uji-t 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 18,387 4,958  3,708 0,001 
efektivitas 1,191 0,245 0,646 4,858 0,000 

a. Dependent Variable: minat belajar 

Pada Tabel 8 diketahui nilai t hitung sebesar 4,858 yang dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai t tabel dengan 
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa efektivitas media Brainly berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat belajar. Kemudian karena t hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima, hal ini dapat menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan Brainly sebagai platform e-learning 
berpengaruh terhadap minat belajar matematika siswa SMA. 

Uji terakhir pada penelitian ini adalah uji koefisien determinasi atau R2, uji ini bertujuan untuk mengetahui 
besar pengaruh variabel X  terhadap variabel Y yang disajikan dalam bentuk persen. Hasil uji koefisien determinasi 
disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil uji koefisien determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 0,646a 0,417 0,399 3,07692 
a. Predictors: (Constant), efektivitas 

Dari Tabel 9 didapatkan nilai R sebesar 0,646 menjelaskan pengaruh positif antara variabel X (media Brainly) 
terhadap variabel Y (minat belajar) dengan keeratan hubungan sebesar 64,6%. Kemudian dapat dilihat pada nilai R 
Square sebesar 0,417 yang menunjukkan pengaruh media Brainly terhadap minat belajar sebesar 41,7% dan 
sisanya dipengaruhi oleh sebab diluar penelitian. 

Hasil analisis data minat belajar siswa dari angket yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis 
menggunakan pembagian interval minat belajar yang sudah ditentukan pada Tabel 3. Berikut merupakan hasil dan 
analisis data minat belajar siswa dari 35 responden dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10. Kriteria minat belajar 

Kategori Jumlah % 
Sangat tinggi 1 2,9 

Tinggi 29 82,8 
Sedang 5 14,3 
Rendah 0 0 

Total 35 100 

Dari Tabel 10 dapat diketahui bahwa minat belajar siswa kelas XI IPS 2 terdapat 2,9% dengan 1 responden yang 
masuk dalam kategori sangat tinggi, 82,8% dengan 29 responden masuk dalam kategori tinggi, 14,3% dengan 5 
responden dalam kategori sedang. Secara keseluruhan banyak responden (82,8%) memiliki minat belajar tinggi. 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa efektivitas Brainly sebagai platform e-learning 
berpengaruh positif terhadap minat belajar matematika siswa. Hal ini berarti penggunaan Brainly sebagai media 
dalam proses belajar mengajar memiliki pengaruh dalam meningkatkan minat belajar matematika siswa yang 
dimana penjelasan tersebut diperkuat oleh hasil nilai signifikansi yang lebih kecil dari nilai alpha pada uji-t. 
Selanjutnya dapat dilihat dari hasil t hitung yang nilainya lebih besar dari t tabel yang berarti Ho ditolak dan Ha 
diterima. Sehingga hal ini menunjukkan bahwa efektivitas Brainly sebagai platform e-learning memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat belajar matematika siswa SMA.  Brainly memiliki banyak fitur yang 
mempermudah siswa menggunakannya yang dimana hal ini menyebabkan minat belajar siswa meningkat dan 
media pembelajaran ini dianggap efektif. 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhani dan Pulungan (2020) yang menyatakan bahwa 
banyak siswa yang menggunakan Brainly sebagai sumber belajar dikarenakan selain mudah diakses, Brainly juga 
memiliki banyak fitur yang memudahkan siswa dalam penggunaannya serta banyak tersedia konten-konten yang 
mudah dipahami oleh siswa. Dalam penelitian lain menyatakan bahwa Brainly merupakan aplikasi jejaring sosial 
untuk siswa yang dimana pada aplikasi ini siswa dapat bertanya tentang tugas sekolah yang mereka dapatkan atau 
menjawab pertanyaan yang diajukan oleh orang lain melalui fitur textbox yang terletak dibawah pertanyaan. Hal 
ini memperlihatkan bahwa Brainly adalah aplikasi yang mengedepankan interaksi sosial antar pengguna (Abdillah 
& Astuti, 2021). Dengan segala kemudahan tersebut, minat belajar siswa menjadi semakin tinggi karena mereka 
tidak perlu merasa kesulitan lagi jika mendapatkan soal matematika yang rumit dan sukar untuk diselesaikan dan 
jawaban yang diberikan pun juga mudah dipahami karena sudah diverifikasi oleh ahli. 

Tingkat minat belajar matematika siswa dapat dilihat dari skor yang didapatkan dari angket yang diberikan 
setelah siswa menggunakan Brainly sebagai media pembelajaran. Pada Tabel 10 dapat dilihat bahwa hasil 
presentase terbesar yaitu 82,8% berada pada kategori tinggi dengan 29 responden sedangkan untuk kategori 
terendah tidak ada. Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki minat yang tinggi dalam menggunakan 
Brainly sebagai media pembelajaran untuk membantu mereka dalam belajar. Dari seluruh data yang didapatkan, 
maka dapat dikatakan bahwa Brainly merupakan media pembelajaran yang efektif dan dapat meningkatkan minat 
belajar siswa terutama pada mata pelajaran matematika. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, diperoleh dua kesimpulan. Pertama, dari hasil uji-t diketahui 
bahwa penggunaan Brainly sebagai media pembelajaran dianggap efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa 
terutama pada mata pelajaran matematika. Kemudian, yang kedua dilihat dari jumlah responden terbanyak 
berada pada kategori tinggi yang dimana hal ini menunjukkan bahwa minat belajar siswa setelah penggunaan 
Brainly pada mata pelajaran matematika tinggi. Saran yang dapat disampaikan yaitu penggunaan platform e-
learning seperti Brainly bisa pertimbangan untuk meningkatkan minat belajar siswa, kemudian untuk para guru 
atau tenaga pengajar diharapkan bisa menerapkan media pembelajaran yang dapat menunjang proses 
pembelajaran dan menjadi lebih efektif lagi. Peneliti menyadari penelitian yang dilakukan memiliki batasan jumlah 
siswa yang ikut berpartisipasi dalam penelitian serta pernyataan yang terdapat dalam instrumen. Oleh karena itu, 
penelitian yang akan datang diharapkan mampu mengembangkan pernyataan atau item-item pada angket dan 
hal pendukung lainnya. 
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